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1 BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Penggunaan serat dalam bahan bangunan semakin banyak. Penggunaan limbah 

yang dimanfaatkan sebagai serat juga tidak menutupi kemungkinan menjadi salah 

satu alternatif dalam pembuatan bahan bangunan. Salah satu contoh pemanfaatan 

limbah yang dapat dimanfaatkan adalah limbah jaring ikan yang dapat didaur ulang 

menjadi berbagai barang seperti kursi, roda plastik, komponen serat kabel, serat 

nylon, dan lain sebagainya.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan (Orasutthikul, 2017), limbah jaring ikan 

itu didaur ulang menjadi serat nylon, dipotong-potong dengan panjang tertentu dan 

dibentuk sedimikian rupa kemudian ditambahkan kedalam campuran mortar 

sehingga dapat meningkatkan kuat lentur mortar sampai dengan 41%. Berdasarkan 

dari penelitian yang sudah dilakukan juga (Spadea, 2015), yang berfokus pada 

penggunaan limbah jaring ikan yang didaur ulang menjadi serat nylon, diketahui 

bahwa tingkat kekerasan dan daktilitas meningkat secara signifikan dan kekuatan 

lentur juga meningkat sebesar 35% dengan penambahan serat nylon ke campuran 

mortar. Semua pengaruh itu bisa saja disebabkan oleh sifat dari serat itu sendiri, 

misalnya seperti jenis, bentuk, ukuran, kekuatan serat untuk menahan beban, 

modulus Young dan lain sebagainya. 

Pada era yang semakin maju ini, banyak restoran yang menginginkan kualitas 

dan kehigienisan dari makanan yang mereka buat tetap terjaga. Untuk 

mempertahankan kualitas dan kehigienisan makanannya, tidak jarang restoran 

menggunakan kemasan yang tertutup rapat.  Sehingga banyak produk sekali pakai 

yang digunakan dalam pengemasan makanan agar kualitas dan kehigienisan 

makanan tetap terjaga. Karena kemasan tertutup rapat ini merupakan produk sekali 

pakai, maka akan menimbulkan banyak limbah. Salah satu produk sekali pakai yang 

sering digunakan tersebut adalah cable ties.  

Masalah limbah akibat produk sekali pakai ini semakin meningkat akibat 

pandemi yang sedang berlangsung selama setahun belakangan. Karena pandemi ini, 

banyak orang yang merasa kurang aman jika harus pergi keluar membeli makanan 
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dan memakannya di tempat. Akibatnya, penggunaan fitur pesan antar aplikasi ojek 

online menjadi meningkat, sehingga menyebabkan limbah produk sekali pakai juga 

ikut meningkat. Dalam upaya untuk mengurangi limbah produk sekali pakai 

khususnya limbah cable ties yang ada, penelitian ini dilakukan. Dalam penelitian 

ini, cable ties akan dimanfaatkan sebagai serat dan digunakan sebagai bahan 

tambahan dalam campuran mortar. 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan pemanfaatan serat cable ties 

dapat meningkatkan kuat lentur mortar. Sehingga, limbah produk sekali pakai 

khususnya cable ties dapat dikurangi dengan cara memanfaatkannya sebagai bahan 

konstruksi tambahan untuk digunakan dalam mortar. Dari penelitian ini juga, 

diharapkan dapat mempelajari pengaruh serat cable ties dalam campuran mortar. 

 

1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan pada penulisan ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan serat cable ties sebagai bahan tambahan dalam campuran mortar semen 

dan mengetahui pengaruhnya terhadap kuat lentur mortar dan kuat tekan mortar. 

Pengujian dilakukan dengan cara menambahkan cable ties yang sudah dipotong-

potong dengan variasi panjang 10 mm, 15 mm, dan 25 mm sebagai bahan tambahan 

pada campuran mortar semen. 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Mempelajari pengaruh variasi panjang serat cable ties terhadap kelecakan 

mortar (workability). 

2. Mempelajari pengaruh variasi panjang serat cable ties terhadap kuat tekan 

dan pada kuat lentur mortar. 

3. Membandingkan hasil yang diperoleh dari No. 2 dengan benda uji kontrol 

yang berupa mortar tanpa penggunaan serat cable ties. 
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1.4 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Cable ties pada bagian bergerigi yang sudah dipotong dengan variasi 

panjang 10 mm, 15 mm, dan 25 mm, seperti terlihat pada Gambar 1-1. 

2. Volume serat cable ties ditetapkan sebesar 1,5% dari total volume campuran 

mortar. 

3. Rasio air semen (w/c) ditetapkan sebesar 0,4. 

4. Perencanaan campuran mortar menggunakan metode volume absolut. 

5. Pasir yang digunakan adalah ex. Galunggung yang lolos saringan ASTM 

No.4 (4,75 mm). 

6. Semen yang digunakan adalah Portland Composite Cement (PCC) dengan 

merek Semen Tiga Roda produksi PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk. 

7. Superplasticizer yang digunakan adalah Mapei DYNAMON SR7. 

8. Perawatan dilakukan dengan sealed curing. 

9. Pengujian kuat tekan mortar untuk semua variasi panjang serat cable ties 

dilakukan pada umur 7, 14, 28, dan 56 hari dengan benda uji kubus ukuran 

50 mm × 50 mm × 50 mm, dengan jumlah benda uji sebanyak 48 buah 

dengan rekapitulasi seperti terlihat pada Tabel 1- 1 Rekapitulasi Benda Uji 

Pengujian Kuat Lentur dan Kuat Tekan. 

10. Pengujian kuat lentur mortar untuk semua variasi panjang serat cable ties 

dilakukan pada umur 7, 14, 28, dan 56 hari dengan benda uji prisma ukuran 

40 mm × 40 mm × 160 mm, dengan jumlah benda uji sebanyak 48 buah 

dengan rekapitulasi seperti terlihat pada Tabel 1-1. 
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(a) 10 mm (b) 15 mm (c) 25 mm 

 

Gambar 1- 1 Cable Ties dengan Variasi Panjang 

 

Tabel 1- 1 Rekapitulasi Benda Uji Pengujian Kuat Lentur dan Kuat Tekan 

 

 

 

 

 

 

Jenis 

Pengujian 
Bentuk w/c 

Variasi 

Cable Ties 

dalam 

Campuran 

Mortar 

(mm) 

Jumlah Benda Uji 

pada Umur (hari) 

7 14 28 56 

Kuat Tekan 

Kubus 

(50 mm × 

50 mm × 

50 mm) 

0,4 

- 3 3 3 3 

10 3 3 3 3 

15 3 3 3 3 

25 3 3 3 3 

Total Benda Uji 12 12 12 12 

Kuat 

Lentur 

Prisma 

(40 mm × 

40 mm × 

160 mm) 

0,4 

- 3 3 3 3 

10 3 3 3 3 

15 3 3 3 3 

25 3 3 3 3 

Total Benda Uji 12 12 12 12 
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1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Studi literatur adalah studi yang dilakukan dengan mencari, mengumpulkan, 

membaca, mencatat, dan mengolah data bahan penelitian, teori, dan 

informasi apapun yang menunjang studi eksperimental. Data, teori, dan 

informasi yang digunakan untuk studi literatur dapat diperoleh dari jurnal 

ilmiah, paper, buku, skripsi pembanding dan sebagainya. Studi literatur 

dilakukan sebagai acuan untuk mendapat gambaran menyeluruh mengenai 

penelitian yang akan dilakukan. 

2. Studi Eksperimental 

Studi eksperimental adalah studi yang dilakukan dengan cara melakukan 

eksperimen langsung berdasarkan data, teori, dan informasi yang telah 

diperoleh dari studi literatur. Studi eksperimental yang akan dilakukan 

adalah uji karakteristik material mortar semen, tahap pembuatan benda uji, 

tahap perawatan mortar semen, pengujian kuat tekan mortar semen dan kuat 

lentur mortar semen. Studi eksperimental ini dilakukan di Laboratorium 

Teknik Struktur Universitas Katolik Parahyangan. 

3. Analisis Data 

Analisis data adalah menghitung hasil uji yang telah dihasilkan dari studi 

eksperimental dengan menggunakan informasi yang telah diperoleh dari 

studi literatur. Analisis data yang akan dilakukan adalah analisis hasil uji 

karakteristik material mortar semen, analisis hasil uji flowability mortar 

semen segar, analisis berat isi mortar semen, dan analisis hasil uji kuat tekan 

mortar dan kuat lentur mortar. Analisis data dilakukan untuk mendapatkan 

nilai yang akan digunakan dalam kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan. 
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1.6 Diagram Alir Penelitian 

Prosedur pengujian kajian dan studi eksperimental ini dilakukan seperti pada 

Gambar 1-2. 

 

 

Gambar 1- 2 Diagram Alir 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai 

berikut:  

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang, inti permasalahan, tujuan 

penulisan, pembatasan masalah, metode penelitian, diagram alir penelitian 

dan sistematika penulisan. 

BAB 2 DASAR TEORI 

Bab ini membahas tentang landasan teori dimana akan membahas tentang 

dasar teori yang akan di gunakan dalam penulisan skripsi. 

BAB 3 PERSIAPAN DAN PELAKSANAAN PENGUJIAN 

Bab ini membahas tentang persiapan pengujian, pelaksanaan pengujian, dan 

pencatatan hasil pengujian. 

BAB 4 ANALISIS HASIL PENGUJIAN 

Bab ini akan menghasilkan data dan membahas analisis tentang hasil 

pengujian serta perbandingan dari hasil pengujian. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan penulisan yang berasal 

dari hasil analisis perhitungan serta berisi saran yang dapat disimpulkan dari 

pengujian yang telah dilakukan. 




